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Abstrak 

Proses pembelajaran yang monoton (tidak bervariasi) masih menjadi masalah klasik yang terjadi dalam dunia 

pendidikan saat ini. Akibatnya siswa bosan dan kehilangan fokus dalam belajar sehingga pembelajaran tidak 

efektif dan tujuan pembelajaran sulit tercapai. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis pemberian reward dan 

reinforcement negatif terhadap motivasi belajar siswa kelas V SD. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode esksploratif (ex post facto). Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SD GMIH 

Soasangaji DimDim. Jumlah anggota populasi terdari 15 siswa. Sampel dalam penelitian ini adalah sampel 

populasi, sehingga seluruh siswa kelas V yang berjumblah 15 siswa. Metode pengumpulan data menggunakan 

observasi dan angket. Teknik analisis data yang digunakan analisis kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan 

terdapat pengaruh yang positif dan signifikan pemberian reward terhadap motivasi belajar siswa kelas V SD. 

Hasil perhitungan SIJUVOH sebesar (0,161) lebih besar dari SUBCFM sebesar (0,049) maka dari itu hipotesis 

kerja diterima. Jadi, terdapat pengaruh yang positif dan signifikan pemberian reinforcement negatif terhadap 

motivasi belajar siswa kelas V SD. Hasil perhitungan ’IJUVOH sebesar (0,802) lebih besar dari ’UBCFM 

sebesar (0,576) maka dari itu hipotesis kerja diterima. Hal ini menunjukan terdapat pengaruh yang positif dan 

signifikan pemberian reward dan reinforcement negatif terhadap motivasi belajar siswa kelas V SD. 

Kata Kunci: Reward, Reinforcement Negatif, Motivasi Belajar. 

Abstract 

The monotonous (not varied) learning process is still a classic problem that occurs in the world of education 

today. As a result, students get bored and lose focus in learning so that learning is not effective and learning 

objectives are difficult to achieve. The purpose of this study was to analyze the provision of rewards and 

negative reinforcement on the learning motivation of fifth grade elementary school students. The method used in 

this research is explorative method (ex post facto). The population in this study were fifth grade students at SD 

GMIH Soasangaji DimDim. The number of members of the population consists of 15 students. The sample in 

this study is a sample of the population, so that all of the fifth-grade students are 15 students. Methods of data 

collection using observation and questionnaires. The data analysis technique used is quantitative analysis. The 

results of the study showed that there was a positive and significant effect of giving rewards on the learning 

motivation of fifth grade elementary school students. The SIJUVOH calculation result is (0.161) greater than 

SUBCFM (0.049) therefore the working hypothesis is accepted. So, there is a positive and significant effect of 

negative reinforcement on the learning motivation of fifth grade elementary school students. The calculation 

result of 'IJUVOH is (0.802) greater than 'UBCFM is (0.576) therefore the working hypothesis is accepted. This 

shows that there is a positive and significant effect of giving rewards and negative reinforcement on the 

learning motivation of fifth grade elementary school students. 

Keywords: Rewards, negative reinforcement and learning motivation. 

 

1. PENDAHULUAN 

Sekolah adalah tempat untuk belajar, dan mengajar merupakan tugas mulia yang 

dilakukan oleh guru. Mengajar dan belajar merupakan bagian dari pembelajaran. Mengajar 

yaitu kegiatan profesional guru, sedangkan belajar adalah kegiatan yang dilakukan peserta 

didik sebagai respon kegiatan mengajar guru. Segala kegiatan interaksi belajar mengajar 
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disebut dengan pembelajaran. Pembelajaran terjadi apabila siswa memiliki dorongan untuk 

belajar (Khasanah et al., 2021; Setiawan et al., 2022). Motivasi dapat mengarahkan kegiatan 

belajar siswa. Kegiatan belajar yang terarah dapat menuntun siswa menyelesaikan 

tugastugas belajarnya (Chanafi et al., 2016; Hapsari et al., 2021). Motivasi adalah suatu 

dorongan yang membuat seseorang melakukan sesuatu (Lukita et al., 2021; Nengsih et al., 

2022). Sebagai dasar untuk melakukan sesuatu, motivasi juga berhubungan dengan besar 

kecilnya usaha seseorang. Motivasi merupakan sesuatu energi dalam diri manusia yang 

mendorong untuk melakukan aktivitas tertentu dengan tujuan tertentu (Alexander et al., 2020; 

Djannah et al., 2021). Dalam pembelajaran, motivasi dapat membuat siswa berkonsentrasi 

belajar. Siswa yang cerdas tidak akan memperoleh hasil yang maksimal apabila di dalam 

dirinya tidak ada motivasi untuk belajar. Sebaliknya siswa yang memiliki kecerdasan biasa 

akan memperoleh hasil belajar yang baik apabila siswa tersebut memiliki motivasi belajar 

yang tinggi (Hajhashemi et al., 2018). Motivasi dalam diri siswa dapat dipengaruhi dari 

dalam diri siswa itu sendiri maupun dari luar diri siswa. 

Namun, proses pembelajaran yang monoton (tidak bervariasi) masih menjadi masalah 

klasik yang terjadi dalam dunia pendidikan saat ini. Akibatnya siswa bosan dan kehilangan 

fokus dalam belajar sehingga pembelajaran tidak efektif dan tujuan pembelajaran sulit 

tercapai (Sari et al., 2021; Wibawa et al., 2019; Winursiti, 2017). Oleh karena itu, guru perlu 

memberikan sesuatu yang mampu merangsang peserta didik agar memiliki motivasi dalam 

belajar. Sebagai motivator, guru dituntut untuk dapat mendorong peserta didik agar memiliki 

motivasi belajar (Esi et al., 2016; Fredik Melkias Boiliu, 2021). Menjaga suasana hati peserta 

didik agar tetap bersemangat untuk belajar bukan hal yang mudah. Namun motivasi belajar 

siswa yang tinggi perlu dihadirkan dalam pembelajaran. Salah satu cara penguatan yang bisa 

dilakukan guru agar anak termotivasi untuk belajar adalah dengan pemberian reward dan 

reinforcement negatif dalam pembelajaran. Reward dan reinforcement negatif dapat menjadi 

alat pendidikan yang efektif dalam kegiatan belajar mengajar. Kedua penguatan tersebut juga 

dapat menjadi hal yang tidak baik bagi peserta didik. Pemberian reward secara berlebihan 

dapat membuat siswa materialitstis (Sujiantari, 2016). Siswa mau menunjukkan usaha belajar 

yang baik hanya ketika terdapat reward. Reinforcement negatif yang berlebihan juga dapat 

mempengaruhi kondisi kejiwaan siswa seperti memberontak, tertekan, pesimistis, atau 

frustasi (Aini et al., 2019; Fitrianti et al., 2018). Penerapan reward dan reinforcement negatif 

dengan tepat dalam pembelajaran dapat menjadi alat untuk meningkatkan motivasi belajar. 

Hubungan antara reward dengan motivasi belajar adalah jika peserta didik 

mendapatkan reward, maka motivasi belajar mereka akan meningkat (Ernata, 2017; Febianti, 

2018). Hal ini disebabkan karena reward menimbulkan efek yang menyenangkan bagi siswa, 

sehingga mereka ingin terus mengulang. Sedangkan hubungan antara reinforcement negatif 

dengan motivasi belajar yaitu motivasi belajar peserta didik akan meningkat dengan tujuan 

menghindari atau menghilangkan reinforcement negatif. Reward adalah sesuatu yang 

diberikan kepada seseorang atau sekelompok orang atas apa yang telah dilakukannya. reward 

biasa disebut dengan penghargaan, hadiah, atau ganjaran (Torlak et al., 2019). Dalam 

pembelajaran, reward diberikan kepada peserta didik yang mau menunjukkan usaha belajar 

yang baik. Penghargaan secara lisan seperti pujian atau umpan balik positif dapat 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik (Sujiantari, 2016; Sulastri et al., 2021). Peserta 

didik akan merasa senang karena usaha belajar yang mereka tunjukkan mendapatkan 

penghargaan. Reward atau hadiah merupakan sesuatu yang mampu menumbuhkan motivasi 

dalam kegiatan belajar di sekolah. Reinforcement negatif merupakan penguat yang berasal 

dari penghindaran suatu kejadian negatif sebagai konsekuensi dari perilaku. Sejalan dengan 

pendapat tersebut, Skinner (Dalyono, 2009: 33) mengemukakan bahwa reinforcement negatif 

yaitu pembatasan stimulus yang tidak menyenangkan, stimulus yang jika dihentikan akan 

mengakibatkan probabilitas respon. reinforcement negatif yang diterima merupakan bentuk 
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tanggung jawab karena telah melakukan perilaku yang menyimpang. Siswa yang 

mendapatkan reinforcement negatif diharapkan tidak mengulang kesalahannya. Beberapa 

temuan penelitian sebelumnya yang menyatakan pemberian reward dan punishment membuat 

siswa antusias dan termotivasi dalam pembelajaran (Anggraini et al., 2019; Prasetyo et al., 

2019). Pemberian reward animasi dapat meningkatkan motivasi belajar anak usia dini selama 

pembelajaran daring (Agustina et al., 2021). Tujuan penelitian ini untuk menganalisis 

pemberian reward dan reinforcement negatif terhadap motivasi belajar siswa kelas V SD. 
 

2. METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode esksploratif (ex post 

facto). Metode ekploratif (expostfacto) ini bertujuan untuk melihat dan mengkaji hubungan 

antara dua variabel atau lebih, di mana variabel yang dikaji telah ada sebelumnya melalui 

perlakuan orang lain. Penelitian deskriptif yaitu penelitian yang berusaha menggambarkan 

keadaan suatu subjek atau menggambarkan kondisi lapangan sebagaimana adanya. Penelitian 

di rancang dengan desain survey terhadap responden yang di tentukan berdasarkan jumlah 

sampel yang diambil. Populasi dalam penelitian ini adalah pengaruh reward dan 

reinforcement negatif terhadap motivasi belajar siswa kelas V SD GMIH Soasangaji 

DimDim. Jumlah anggota populasi terdari 15 siswa. Sampel dalam penelitian ini adalah 

sampel populasi, sehingga seluruh siswa kelas V yang berjumblah 15 siswa di jadikan 

sebagai sampel. 

Pada penelitian ini data yang akan dikumpulkan adalah data primer tentang pengaruh 

reward dan reinforcement negatif terhadap motivasi belajar yang diperoleh dari hasil 

pengisian angket oleh responden. Sedangkan data sekunder adalah jumblah siswa kelas V SD 

GMIH Soasangaji DimDim. Pengumpulan data dengan observasi dan menggunakan 

instrument angket dengan tahapan atau langkahlangkah menyusun kisikisi angket, membuat 

angket sesuai kisikisi, uji coba angket, analisis hasil uji coba untuk mengukur tingkat 

validitas dan realibitas dari instrument dan mengumpulkan kembali angket yang telah diisi 

oleh responden untuk ditabulasi hasilnya dan diginakan selanjutnya bagi keperluan analysis 

statistic. Teknik Analisis Data yang digunakan adalah analisis kuantitatif. Analisis data 

kuantitatif merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden atau sumber lain 

terkumpul. Penelitian ini menggunakan analisis uji statistic regresi berganda untuk 

menganalisis pengaruh pemberian reward dan reinforcement sebagai variabel dependen. 

Adapun prosedur dalam analisa data pada penelitian ini yaitu uji prasyarat analisis penelitian, 

uji hipotesis dan penghitungan regresi dapat menggunakan teknik computing yaitu dengan 

bantuan program IBM SPSS Versi 20. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Data hasil penelitian ini terdiri dari tiga variabel, dua variabel bebas yaitu pemberian 

reward(X1) dan pemberian reinforcement negatif (X2), dan variabel terikat yaitu motivasi 

belajar Y. Pemberian reward data dari instrument pemberian reward yang berjumblah 15 

butir pernyataan diperoleh skor terendah adalah 22 dan skor tertinggi 60. Berdasarkan data 

tersebut diperoleh harga ratarata (mean) sebesar 51,6 nilai tengah (median) sebesar 55 modus 

(mode) sebesar 60, standar deviasi sebesar 11,84, dan varian sebesar 10,85. Tingkat pengaruh 

pemberian reward dalam kategori sangat baik, baik, cukup dan kurang, ditentukan dengan 

rumus range (R) adalah ukuran statistic yang menunjukan jarak penyebaran antara skor 

(nilai) teredah sampai nilai tertinggi. Pemberian reward yang berada pada tingkatan sangat 

baik adalah adalah 13% dengan frekuensi 2. Pemberian rewad yang berada pada tingkat baik 
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adalah 20% dengan frekuensi 3. Pemberian reward yang berada pada tingkatan cukup adalah 

67% dengan frekuensi 10. Jadi, kecenderungan pemberian reward dalam kategori baik. 

Frekuensi pengaruh pemberian reward disajikan pada Tabel 1 dan Gambar 1. 

Tabel 1. Frekuensi Pengaruh Pemberian Reward 

No Klasifikasi Interval Frekuensi Presentase 

1 Sangat Baik 2237 2 13% 

2 Baik 3853 3 20% 

3 Cukup 5469 10 67% 

4 Kurang 7085 0 0% 

 Jumblah  15 100% 

 

Data dari instrumen pemberian reinforcement negatif yang berjumblah 15 butir 

pernyataan diperoleh skor terendah adalalah 22 dan skor tertinggi 60. Berdasarkan data 

tersebut diperoleh harga ratarata (mean) sebesar 48,73 nilai tengah (median) sebesar 51 

modus (mode) sebesar 60, standar deviasi sebesar 11,09, dan varian sebesar 12,99. Pemberian 

reinforcement negatif yang berada pada tingkatan sangat baik adalah 13% dengan frekuensi 

2. Pemberian reinforcement negatif yang berada pada tingkatan baik adalah 34% dengan 

frekuensi 5. Pemberian reinforcement yang berada pada tingkatan cukup adalah 53% dengan 

jumblah frekuensi 8. Pemberian reinforcement negatif yang berada pada tingkatan kurang 

adalah 0% dengan frekuensi 0. Jadi dapat disimpulkan kecenderungan pemberian 

reinforcement negatif dalam kategori cukup baik. Motivasi belajar siswa yang berjumblah 20 

butir pernyataan diperoleh skor terendah adalah 42 dan tertinggi 80. Berdasarkan data 

tersebut diperoleh harga ratarata (mean) sebesar 71,8 nilai tengah (median) sebesar 75, 

modus (mode) sebesar 80, standar deviasi sebesar 19,97 dan varian sebesar 12.56. Pemberian 

reinforcement negatif yang berada pada tingkatan sangat baik adalah 7% dengan frekuensi 1. 

Pemberian reinforcement negatif yang berada pada tingkatan baik adalah 20% dengan 

frekuensi 3. Pemberian reinforcement negatif yang berada pada tingkatan cukup adalah 7% 

dengan jumblah frekuensi 1. Pemberian reinforcement negatif yang berada pada tingkatan 

kurang adalah 66% dengan frekuensi 10. Jadi dapat disimpulkan kecenderungan pemberian 

reinforcement dalam kategori cukup baik. Distribusi frekuensi pemberian reinforcement 

disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pemberian Reinforcement 

No Klasifikasi Interval Frekuensi Presentase 

1 Sangat Baik 2235 2 13% 

2 Baik 3648 5 34% 

3 Cukup 4962 8 53% 

4 Kurang 6376 0 0% 

 Jumblah  15 100% 

 

Uji normalitas bahwa nilai kolmogorov smirnov dan asymp sig pada semua variabel 

penelitian mempunyai nilai signifikansi l bih dari 0,05 maka d pat dikat kan bahwa d ta pada 

ketiga variabel tersebut berdistribusi normal. Berdasarkan hasil uji linieritas diketahui bahwa 

reward dan reinforcement negatif memiliki hubungan yang linier dengan motivasi belajar 

karena memiliki nilai sig linearity di bawah 0,05 dan nilai Sig.Deviation of linearity di atas 

0,05. Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan bantuan program IBM SPSS 20 

korelasi antara “pemberian reward” terhadap “motivasi belajar” terdapat hubungan yang 

positif dan signifikan antara pemberian reward terhadap motivasi belajar siswa, hal tersebut 
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ditunjikan dengan melihat harga SIJUVOH (0,247) yang lebih besar dari padaSUBCFM 

(0,011). Koefisien derteminasrsiquare sebesar (0,24) yang berarti 24,% perubahan pada variabel 

motivasi siswa (Y) yang dipengaruhi oleh pemberian reinforcement dan faktor lain 76%. 

Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan bantuan program IBM SPSS 20 

korelasi antara “pemberian reinforcement negatif” terhadap “motivasi belajar” terdapat 

hubungan yang positif dan signifikan antara pemberian reward terhadap motivasi belajar 

siswa, hal tersebut ditunjukan dengan melihat harga SIJUVOH (0,161) yang lebih besar dari 

pada SUBCFM (0,049). Koefisien derteminasi rsquare sebesar (0,26) yang berarti 26,% 

perubahan pada variabel motivasi siswa (Y) yang sisanya sebesar 74% dipengaruhi oleh 

faktor lain. Dari uji t juga dapat dilihat bahwa diperoleh thitung sebesar 4,727. Berdasarkan 

hasil analisis Ry(12) sebesar 0,343, pemberian reward dan pemberian reinforcemen secara 

bersamasama memiliki pengaruh positif terhadap motivasi belajar siswa. Koefisien 

diterminasi R²y(12) sebesar 0,229 berarti bahwa pemberian reward dan pemberian 

reinforcement secara bersamasama mampu mempengaruhi 22,9% perubahan pada variabel 

motivasi belajar (Y). Dan sisanya sebesar 77.1% di pengaruhi oleh faktor variabel lain. 

 

Pembahasan  

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan beberapa temuan. Pertama, terdapat pengaruh 

yang positif dan signifikan pemberian reward terhadap motivasi belajar siswa kelas V SD 

GMIH Soasangaji Dimdim. Metode ini bisa mengasosiasikan perbuatan dan kelakuan 

seseorang dengan perasaan bahagia, senang, dan biasanya akan membuat mereka melakukan 

suatu perbuatan yang baik secara berulang-ulang. Penghargaan adalah unsur disiplin yang 

sangat penting dalam pengembangan diri dan tingkah laku anak. Seseorang akan terus 

berupaya meningkatkan dan mempertahankan disiplin apabila pelaksanaan disiplin itu 

menghasilkan prestasi dan produktivitas yang kemudian mendapatkan penghargaan. Reward 

adalah suatu cara yang dilakukan oleh seseorang untuk memberikan suatu penghargaan 

kepada seseorang karena sudah mengerjakan suatu hal yang benar (Saputra et al., 2021; 

Trisnawati et al., 2020). Sehingga seseorang itu bisa semangat lagi dalam mengerjakan tugas 

tertentu dan lebih termotivasi dalam melakukan sesuatu hal yang lainnya serta lebih baik 

prosesnya sehingga seseorang tersebut mampu mencapai keberhasilan dari suatu hal yang ia 

kerjakan. Reward diberikan oleh guru kepada siswa dengan memberikan hadiah atas hal 

postif yang dilakukan oleh siswa (Anggraini et al., 2019; Prasetyo et al., 2019). Pemberian 

reward dimaksudkan untuk membentuk anak lebih giat lagi usahanya untuk bekerja dan 

berbuat lebih baik lagi. 

Temuan kedua, pemberian reinforcement negatif berpengaruh secara positif dan 

signifikan dengan motivasi belajar siswa kelas V SD GMIH. Reinforcement merupakan 

proses dimana suatu perilaku diperkuat, dengan meningkatkan kecenderungan perilaku 

tersebut akan diulang dengan tujuan untuk menghilangkan perilaku yang tidak diinginkan 

atau untuk mengajari perilaku positif secara bertahap (Guevara et al., 2021; Winursiti, 2017). 

Reinforcement negatif diberikan kepada peserta didik yang melakukan kesalahan, melanggar 

peraturan yang telah ditetapkan atau menunjukkan perilaku belajar yang tidak baik. 

Reinforcement negatif yang diberikan sedapat mungkin ada hubungannya dengan kesalahan 

yang dilakukan. Hal ini bertujuan untuk memberikan efek jera dengan tetap menyelipkan 

nilai-nilai pendidikan. Reinforcement negatif dapat membantu guru dalam kegiatan belajar 

mengajar, karena pada hakikatnya setiap orang akan menghindari apapun bentuk 

reinforcement negatif (Fitrianti et al., 2018; Ngo et al., 2018). Pada tingkat yang lebih tinggi, 

reinforcement negatif akan menyadarkan peserta didik. Artinya, berbuat atau tidak berbuat 

bukan karena takut dengan reinforcement negatif, tapi karena kesadaran yang telah dimiliki 

oleh peserta didik. Temuan ketiga, terdapat pangaruh positif dan signifikan pemberian 

reward dan reinforcement negatif terhadap motivasi belajar siswa kelas V SD GMIH 
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Soasangaji Dimdim. Semakin optimal dan bijaksana dalam menerapkan reward dan 

reinforcement negatif dalam pembelajaran, maka semakin tinggi pula motivasi belajar siswa. 

Hubungan antar reward dengan motivas belajar adalah jika peserta didik mendapatkan 

reward, maka motivasi belajar mereka akan meningkat. Hal ini disebabkan karena reward 

menimbulkan efek yang menyenangkan bagi siswa, sehingga mereka ingin terus mengulang. 

Sedangkan hubungan antara reinforcement negatif dengan motivasi belajar yaitu motivasi 

belajar peserta didik akan meningkat dengan tujuan menghindari atau menghilangkan 

reinforcement negatif. Hal ini disebabkan karena mendapatkan reinforcement negatif itu tidak 

menyenangkan. Temuan ini diperkuat dengan temuan penelitian sebelumnya yang 

menyatakan pemberian reward dan punishment membuat siswa antusias dan termotivasi 

dalam pembelajaran (Anggraini et al., 2019; Prasetyo et al., 2019). Pemberian reward 

animasi dapat meningkatkan motivasi belajar anak usia dini selama pembelajaran daring 

(Agustina et al., 2021). 

 

4. SIMPULAN 

Hasil menunjukkan pemberian reward berpengaruh secara positif dan signifikan 

dengan motivasi belajar siswa kelas V SD GMIH Soasangji Dimdim terbukti kebenarannya. 

Pemberian reinforcement negatif berpengaruh secara positif dan signifikan dengan motivasi 

belajar siswa kelas V SD GMIH. Pemberian reward dan variabel pemberian reinforcement 

negatif berpengaruh secara positif dan signifikan dengan motivasi belajar siswa kelas V SD 

GMIH Soasangji Dimdim. Dengan demikian, terdapat pangaruh positif dan signifikan 

pemberian reward dan reinforcement negatif terhadap motivasi belajar siswa kelas V SD 

GMIH Soasangaji Dimdim. 
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